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PERANCANGAN BEACH RESORT  DI PANTAI GLAGAH DENGAN MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN WATERFRONT ARCHITECTURE

ABSTRAK

Kabupaten Kulon Progo pada saat ini sedang dalam tahap pengembangan, perencanaan dalam bidang perekonomian adalah untuk 
mendongkrak jumlah wisatawan mancanegara, membuka banyak lapangan kerja, mempercepat lalu lintas penumpang, barang, dan jasa. Namun 
pada masa pandemi COVID-19 laju pertumbuhan ekonomi Kulon Progo menurun cukup drastis dan menyebabkan Kabupaten Kulon Progo 
menjadi salah satu Kabupaten di DIY dengan tingkat kemiskinan tertinggi (18,38%). Meskipun Kabupaten Kulon Progo memiliki tingkat kemiskinan 
tertinggi di DIY, namun di Kabupaten tersebut memiliki daya tarik wisata yang cukup tinggi salah satunya merupakan wisata bahari yaitu Pantai 
Glagah. Hal tersebut dapat menjadi salah satu potensi bagi Kabupaten Kulon Progo untuk meningkatkan kembali perenomian.

Berdasarkan sumber Pantai Glagah di Kabupaten Kulon Progo merupakan tempat wisata yang menyumbang PAD (Pendapatan Asli 
Daerah) terbesar. Tidak hanya pemandangan pantai dan kuliner yang terdapat di pantai tersebut melainkan, salah satu yang menjadi keunikan 
dari Pantai Glagah ini sehingga menjadi daya tarik wisata merupakan tetrapod yang berfungsi sebagai pemecah ombak. Walupun jumlah wisata 
bahari di Kabupaten Kulon Progo hanya memiliki 8 unit, tetapi Pantai Glagah merupakan tempat wisata dengan peminat wisatawan tertinggi yaitu 
mencapai 332.360 orang. 

Meskipun Pantai Glagah memiliki peminat wisatawan tertinggi di Kabupaten Kulon Progo, namun wisata bahari tersebut memiliki beberapa 
kekurangan, yaitu kurangnya atraksi dan akomodasi penginapan yang tergolong masih kurang layak untuk digunakan dan hanya terdapat sedikit 
fasilitas umum yang tersedia. Hal tersebut cukup memperihatinkan untuk perkembangan wisata bahari di Pantai Glagah, sehingga dalam rangka 
meningkatkan kembali perekonomian berdasarkan sumber Kepala Dinas Pariwisata (DISPAR) akan berkolaborasi dengan Perhimpunan Hotel 
& Restauran Indonesisa (PHRI) dalam merencanakan pengembangan wisata pada sektor akomodasi. Perancangan Beach Resort Bintang 3 di 
Pantai Glagah diharapkan dapat membantu perkembangan wisata bahari di Kabupaten Kulon Progo dengan pendekatan Waterfront Architecture 
sehingga pengolahan kawasan resort dapat di desain dengan mempertimbahkan kondisi fisik lingkungan sekitar Pantai Glagah menjadi lebih 
konduktif saat beraktifitas di area resort.

Kata Kunci: Beach Resort, Resort, Pantai, Waterfront Architecture, Laguna, Glagah, Temon, Kulon Progo.
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BEACH RESORT DESIGN AT GLAGAH BEACH WITH WATERFRONT
ARCHITECTURE APPROACH

ABSTRACT

Keywords: Beach Resort, Resort, Beach, Waterfront Architecture, Lagoon, Glagah, Temon, Kulon Progo.

Kulon Progo Regency is currently in the development stage, planning in the economic sector is to boost the number of foreign tourists, 
create many jobs, speed up the traffic of passengers and services. However, during the COVID-19 pandemic, the economic growth rate of Kulon 
Progo decreased drastically and caused Kulon Progo Regency to become one of the districts in DIY with the highest poverty rate (18.38%). Even 
though Kulon Progo Regency has the highest poverty rate in DIY, the Regency has quite high tourist attractions, one of which is maritime tourism, 
namely Glagah Beach. This can be one of the potentials for Kulon Progo Regency to improve the economy again.

Based on sources, Glagah Beach in Kulon Progo Regency is a tourist spot that contributes the largest PAD (Regional Original Income). Not 
only the beach views and culinary on the beach that attract tourist, but one thing that is unique about Glagah Beach that makes a tourist attraction 
is the tetrapod which is functions as a breakwaters. Even though the number of marine tourism in Kulon Progo Regency only has 8 units, Glagah 
Beach is a tourist spot with the highest tourist interest, reaching 332,360 people. 

Even though Glagah Beach has the highest tourist interest in Kulon Progo Regency, this marine tourism has several drawbacks, namely 
the lack of attractions and lodging accommodations that are classified as unfit for use and there are only a few public facilities available. This is 
quite concerning for the development of marine tourism at Glagah Beach, so in order to improve the economy, based on sources the Head of 
the Tourism Office (DISPAR) will collaborate with the Indonesian Hotel & Restaurant Association (PHRI) in planning tourism development in the 
accommodation sector. The design of a 3-star Beach Resort at Glagah Beach is expected to be able to help the development of marine tourism 
in Kulon Progo Regency with a Waterfront Architecture approach so that the processing of the resort area can be designed by taking into account 
the physical conditions of the environment around Glagah Beach to make it more conductive when doing activities in the resort area.
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METODE PENGUMPULAN DATATINJAUAN PUSTAKAANALISISKONSEP DESAIN

Perekonomian DIY

Konsep Pendekatan

Usaha Pemerintah

Analisis Program Ruang

Pariwisata Pantai Glagah

Tingkat pengangguran meningkat.

Konsep Bentuk & Material Bangunan
Aspek & Elemen Pembentuk Kawasan

Penghasilan pokok ekonomi DIY 
menurun.

Kab. Kulon Progo merupakan 
Kabupaten dengan tigkat kemiskinan 

tertinggi di DIY.

Bekerja sama dengan PHRI untuk 
pengembangan wisata Pantai Glagah.

Pola Aktivitas
Besaran Ruang

Hubungan Antar Ruang

Potensi pariwisata Pantai Glagah.

Dampak Penyebaran Covid-19

Konsep Kawasan

Kecamatan Temon Kulon Progo

Analisis Site

Fungsional

Studi Literatur

Tipologi Bangunan

Primer

Arsitektural

Studi Preseden

Pendekatan Arsitektur

Sekunder

Tingkat pengangguran meningkat.

Konsep Zonasi Kawasan
Penataan Fasilitas

Sirkulasi Kendaraan & Manusia
Utilitas (Air & Listrik)

Pantai Glagah merupakan salah satu 
penyumbang PAD terbesar Kulon Progo, 

namun masih minim fasilitas umum.

Kriteria Site & Profile Site
Analisis site & pendekatan waterfront 

architecture

Minim fasilitas umum.
Minim atraksi wisata.

Keterbatasan akomodasi wisata.

Akomodasi wisata (Resort)
Pendekatan Waterfront Architecture

Membuat akomodasi wisata berupa 
resort, dengan tujuan menyediakan 
fasilitas wisatawan dan memberikan 

atraksi/rekreasi bagi wisata.

Observasi
Wawancara 

Dokumentasi

Lokasi dengan pantai sehingga 
mengandung kadar garam tinggi (rawan 

korosi).
Suhu termal pada lokasi site cukup 
tinggi, dapat mengganggu aktivitas.

Soori Bali Resort
De Capoc Resort

Resort Kudadoo Maldives
Private Island

Menggunakan pendekatan Waterfront 
Architecture untuk menyesaikan 

permasalahan yang terdapat pada lokasi 
site di area pantai.

Data LOS (Lenght Of Stay)
Tata Ruang Wilayah Kec. Temon

Data Wisata Kulon Progo
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PENGEMBANGAN PADA SEKTOR PARIWISATA KEC. TEMON

USAHA PEMERINTAH TERHADAP PEREKONOMIAN

KECAMATAN TEMON

FENOMENA MIKRO KULON PROGO
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DATA PENGANGGURAN PROVINSI D.I.Y

LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI D.I.Y

FENOMENA MEZZO PEREKONOMIAN D.I.Y
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PEREKONOMIAN DIY PROVINSI D.I.Y

PENYEBARAN COVID-19

LATAR BELAKANG FENOMENA MAKRO

Perekonomian

Rp

Pengembangan Wisata Lapangan Kerja

Dalam rangka meningkatkan kembali perekonomian di 

provinsi D.I.Y di Kab. Kulonprogo, Kepala Dinas Pariwisata (Dispar) 

berkolaborasi dengan Perhimpunan Hotel & Restoran Indonesia 

(PHRI) merencanakan pengembangan wisata diarea sekitar Pantai 

Glagah dengan tujuan untuk melengkapi fasilitas umum di sekitar 

Pantai Glagah dengan harapan dapat meningkatkan PAD dari sektor 

pariwisata dan membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk setempat.

https://koranbernas.id/ironi-glagah-menyumbang-pad-terbesar-tapi-minim-fasum-dan-pju

Berdasarkan berita pada Koran Bernas di Kec. Temon, 

Pantai Glagah merupakan tempat wisata yang menyumbang PAD 

(Pendapatan Asli Daerah) terbesar namun memiliki sedikit fasilitas 

umum. Berdasarkan Wakil Ketua DPRD Kulonprogo H. Ponimin 

mengungkapkan Pantai Glagah adalah destinasi wisata terfavorit di 

Kulonprogo. Dengan adanya Pantai Glagah yang menjadi salah satu 

PAD terbesar di Kulonprogo jika di kembangkan lagi dapat membantu 

perekonomian D.I.Y yang sedang menurun dan hal tersebut tentunya 

juga dapat membuka lowongan pekerjaan pada masyarakat setempat.

SKEMA USAHA PEMERINTAH

JOB

Rp

PHK

C
L
O
S
E

C
O
V
ID

-1
9

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/263-ketenagakerjaan

ELEMEN

Tingkat Pengangguran Terbuka

SATUAN

%

TAHUN

2019 2020 2021 2022

3,18 4,57 4,56 4,06

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi D.I.Y terdapat 540,12 ribu orang penduduk 

D.I.Y yang terdampak Covid-19, terdiri dari pengangguran (32,37 ribu orang), Bukan angkatan 

kerja (22,83 ribu orang), Sementara tidak kerja (36,57 ribu orang), dan penduduk bekerja yang 

mengalami pengurangan jam kerja (448,35 ribu orang).

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/413-laju-pertumbuhan-ekonomi

ELEMEN

Laju Pertumbuhan Ekonomi D.I.Y

SATUAN

%

TAHUN

2017 2018 2019 2020

5,26 6,20 6,59 -2,69

 Laju pertubuhan ekonomi D.I.Y dari tahun 2017-2020 tergolong cukup stabil, namun di 

tahun 2020 laju pertumbuhanya mengalami degradasi yang cukup signifikan hingga -2,96%.

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/383-kemiskinan

Kab. Gunungkidul

%

17,67

Kota Yogyakarta

%

7,69

Kab. Bantul

%

14,04

Kab. Sleman

%

8,64

Kab. Kulon Progo

%

18,38

 Perkembangan perekonomian D.I.Y pada masa kini mengalami 

penurunan yang salah satunya dikarenakan oleh pandemi Covid-19 

yang menyebabkan beberapa fasilitas umum, usaha/bisnis, dsb tutup 

hingga ada beberapa yang mengalami kebangkrutan sehingga terdapat 

beberapa pekerja yang terpaksa di PHK. Hal tersebut membuat jumlah 

pengangguran di provinsi D.I.Y semakin meningkat. 

 Penyebaran Covid-19 di Indonesia begitu cepat berkembang salah 

satunya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyebaran Covid-19 tersebut 

memberikan beberapa dampak negative bagi beberapa pihak yang 

menyebabkan beberapa instansi seperti fasilitas umum, usaha/bisnis, 

dsb di D.I.Y tidak dapat beroperasi/dibatasi jumlah pengujungnya dengan 

tujuan mengurangi penyebaran Covid-19.
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ISU PERMASALAHAN ARSITEKTURALISU PERMASALAHAN FUNGSIONAL / SOSIAL

ISU PERMASALAHAN WISATA PANTAI GLAGAH

MAPPING FASILITAS PARIWISATA KEC. TEMONDATA WISATA KAB. KULON PROGO

DATA WISATA & MAPPING FASILIAS PARIWISATA KECAMATAN TEMON

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

LOS (LENGHT OF STAY) KAB. KULON PROGO

Kebisingan tinggi dapat 
membuat wisatawan merasa 
terganggu.

Lokasi site yang berdekatan dengan bandara sehingga dapat 
terpengaruh oleh kebisingan bandara, namun keberadaan 

bandara dapat menjadi salah satu atraksi wisata.

Kondisi penghawaan tinggi 
dapat membuat wisatawan 
merasa tidak nyaman.

Lokasi site yang dipenuhi oleh ruang terbuka (solid-void) 
sehingga keadaan di sekitar area site tergolong cukup 

panas.

Kondisi lembab dan kadar 
garam tinggi dapat merusak 
material & bahan bangunan.

Lokasi yang berdekatan dengan pinggir pantai sehingga 
udara di sekitar site yang lembab dan mengadung kadar 

garam tinggi.

Wisatawan kurang 
merasa puas, daya tarik 
atraksi hanya berupa view 
(instagrameble).

Kurangnya pengembangan atraksi wisata pada objek wisata 
Pantai Glagah, meskipun memiliki keunikan Pantai, yaitu 

laguna, terapod (pemecah ombak), dsb.

Wisatawan skala besar 
menjadi suit menjangkau 
objek wisata.

Hanya terdapat akomodasi penginapan berupa homestay 
dan sejenisnya disekitar Kec. Temon Pantai Glagah 

sehingga penggunaan akomodasi penginapan terbatas.

Keterhambatan wisata Pantai 
Glagah untuk berkembang 
pada sektor wisatawan.

Kurangnya fasilitas umum yang layak disekitar area Pantai 
Glagah sehingga atraksi yang terdapat di Pantai Glagah 

menjadi minim.

Objek Wisata

Akomodasi Penginapan Menengah Keatas (Hotel)

Akomodasi Penginapan Kecil (Homestay, Motel, Guest House)

Jalan Utama (Jl. Purworejo-Jogja)

Keterangan:

Eksisting fasilitas akomodasi 

penginapan di Kecamatan Temon 

juga hanya dapat menampung 

sedikit wisatawan.

Minimnya fasilitas  akomodasi 

penginapan di Kecamatan Temon, 

jika dibandingkan dengan jumlah 

wisatawan yang berkunjung di Kec. 

Temon.

Data Wisata di Kulon Progo

Wisataswan di Kabupaten 

Kulon Progo didominasi oleh 

wisatawan nusantara dengan 

objek wisata berupa wisata bahari, 

hal tersebut dikarenakan oleh 

demand wisatawan mancanegara 

yang mengeluh akan kurangnya 

atraksi & akomodasi pariwisata 

dan fasilitas yang ada tergolong 

kurang layak untuk di gunakan.

Berdasarkan data LOS D.I.Y diatas menunjukan bahwa walaupun 

jumlah hotel bintang yang tersedia lebih sedikit, namun hotel bintang 

merupakan peminat tertinggi wisatawan. Wisatawan mancanegara 

merupakan wisatawan dengan tingkat lama tinggal tertinggi, sehingga 

wisatawan mancanegara merupakan salah satu target pasar.

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KECAMATAN TEMON

Lokasi site sekitar 

Pantai Glagah berada di bagian 

selatan bandara, lokasi tersebut 

akan dikembangkan sebagai 

akomodasi wisata merupakan 

kawasan wilayah tambak.

Tanah Terbuka

Tambak

Sawah & Lahan Kering

Permukiman

Kebun Campuran

Bandara

Keterangan:

Sumber: Perkembangan Pariwisata Kabupaten Kulon Prorgo 2020

Sumber: Statistik Kepariwisataan 2021 Daerah Istimewa Yogyakarta
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RUMUSAN MASALAHIDE SOLUSI AWALISU PERMASALAHAN

Bagaimana rancangan resort di tepi pantai 

glagah sebagai fasilitas akomodasi wisata 

yang mampu merespon lingkungan sekitar, 

dengan pendekatan waterfront architecture.

RUMUSAN MASALAH

Kebutuhan akomodasi penginapan 

sebagai pengembangan wisata 

Pantai Glagah sehingga letak 

penginapan harus dekat objek 

wisata.

LOKASI SITE BERADA DI 
PINGGIR PANTAI

FAKTOR UTAMA SEBAGAI PERTIMBANGAN DALAM 
PENDEKATAN DESAIN BANGUNAN

AKOMODASI 
RESORT

PENGEMBANGAN WISATA PADA 
SEKTOR AKOMODASI

PHRIDISPAR

SKEMA:

Memenuhi kebutuhan kebutuhan wisata 

Kab. Kulon Progo, Kec. Temon pada sektor 

akomodasi penginapan.

BEACH RESORT SEBAGAI AKOMODASI 
PENGINAPAN WISATA PANTAI GLAGAH

Bagaimana perancangan desain bangunan 

(zonasi, sirkulasi, dsb) dapat menyesuaikan 

dengan keadaan konteks lingkungan di 

sekitar Pantai, sehingga fasilitas yang 

tersedia dapat membantu wisatawan dalam 

beraktifitas di sekitar area hotel resort.

Bagaimana proporsi kebutuhan dan 

kriterial ruangan dapat tercukupi terhadap 

jumlah wisatawan, sehingga wisatawan 

Pantai Glagah (Kab. Kulon Progo) dapat 

terakomodasi.

ISU PERMASALAHAN ARSITEKTUR

Bagaimana akomodasi penginapan resort 

dapat meningkatkan daya tarik wisata di 

Pantai Glagah, sehingga semakin ramai 

dikunjungi.

Bagaimana menyediakan akomodasi 

penginapan berupa resort yang layak bagi 

wisatawan mancanegara & nusantara 

dengan lokasi lyang tidak jauh dari objek 

wisata Pantai Glagah.

ISU PERMASALAHAN FUNGSIONAL
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Orientasi Bangunan

Orientasi Bangunan

Sebagai View

Sebagai Pengahawaan

PENATAAN FASILITAS

Promenade,  
Ruang Tebuka & 
Retaining Wall

Vegetation 
Barrier

KONSEP DESAIN KAWASAN SITEKONSEP ZONASI KAWASAN SITE

Orientasi penginapan 
menghadap pada view 
pantai. 

Orientasi bangunan juga 
merspon sirkulasi udara 
pantai, yaitu barat daya.

Terdapat 8 fungsi fasilitas yang di tata 
berdasarkan jenis fasilitasnya dan tingkat 
privasi, publik fasilitas sehingga tingkat 
keramaian pada site tidak mengganggu 
fasilitas penginapan

Area Parkir 
Fasilitas Utama 
Fasilitas Penunjang
Fasilitas Penginapan

Fasilitas AnphitheaterArea Parkir
Fasilitas Lobby & Pengelola
Fasilitas Restaurant

Fasilitas Rekreasi
Ballroom

Penginapan Tipe 1
Penginapan Tipe 2
Penginapan Tipe 3

Keterangan:

Memberikan dinding penahan pada bagian sisi site 

yang berdekatan dengan laguna, untuk mengantisipasi 

terjadinya pergeseran tanah / longsor.

Barier vegetasi pada bagian barat 

& timur site diberikan dengen tujuan 

untuk meminimalisir kebisingan & 

memberikan privasi pada resort.

Respon site di tinjau dari tingkat kebisingan bandara (utara 

site) dan kemudahan pengguna fasilitas dalam mengakses 

fasilitas resort berdasarkan tingkat aktivitas tertinggi (fasilitas 

penunjang  yaitu restaurant & fasilitas rekreasi).

ALASAN PELETAKAN ZONASI (MAKRO) 

Publik
Restauran

Amphitheater

Area Rekreasi

Semi-Private
Lobby Penginapan

R. Pengelola

Sport Center & SPA

Ballroom

Private
Penginapan 1

Penginapan 2

Penginapan 3

R. Terbuka

Area Parkir Penginapan

Area Parkir Pengelola

Area Parkir Fasilitas Penunjang

Fasiltas ParkirArea Parkir

Area Private

Area Semi Private

Area Publik Lobby1

Tipe Kamar 19

Gym & Area Bilas2

Tipe Kamar 210

Kolam Berenang3

Tipe Kamar 311

Amphitheater7

Area SPA4

Restaurant6

Rekreasi8
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PENATAAN LANSKAP (VEGETASI)SIRKULASI KENDARAAN & MANUSIA

UTILITAS KAWASAN ASPEK PENDEKATAN WATERFRONT PADA DESAIN

Sirkulasi Private 
(Penginapan)

Sirkulasi Semi Private 
(Rekreasi)

Sirkulasi Publik 
(Restaurant)

Sirkulasi Private 
(Pengelola)

Sirkulasi Semi Private 
(Penginapan)

Sirkulasi Publik 
(Restaurant & Rekreasi)

Sirkulasi Air Bersih

Sirkulasi Elektrikal

Penataan vegetasi di area sekitar site dengan 

merespon kondisi site yang berdekatan dengan 

laguna & pantai glagah dan merespon kebisingan 

pada area di sekitar site.

Penempatan ruang me yang berada 

di pojok atas bagian kiri site dekat jalan 

dengan tujuan menjauhkan ruangan 

dari aktivitas pengguna fasilitas dan 

memperdekat ruangan pada akses jalan 

sehingga memudahkan maintenance.

         Penggunaan material dan 

struktur bentuk atap joglo 

bangunan kontemporer 

untuk merespon site yang 

berlokasi di pinggir 

pantai (meminimalisir 

terjadinya korosi ,dsb)

Memberikan ruangterbuka hijau 

dan kolam sebagai vetilasi silang dan 

meberikan kesan udara segar & dingin 

pada area tertentu.

Menyediakan aktivitas khusus pada 

resort seperti rekreasi air (jet ski, 

boat excursion) & pertunjukan tari 

tradisional Jogja / Temon.

Memberikan akses pengujung 

menuju area rekreasi air (jet ski & 

boat excursion)

Penanganan lahan pada area sekitar 

pinggir languna dengan menggunakan 

retaining wall & penggunaan 

promenade (pedestrian di sekitarnya).

Penataan parkiran & sirkulasi 

kendaraan di bagi berdasarkan jenis 

pengguna dan fungsi fasilitas dengan 

tujuan memudahkan & mendekatkan 

pengguna dalam mengakses fasilitas 

tersebut dari parkiran.

Pembagian sirkulasi manusia berdasarkan primer, 

sekunder, terseier & jenis aktivitas pengguna, sehingga 

memaksimalkan privasi pengguna penginapan dengan 

pengunjung fasilitas penunjang.

PDAM

PLN & Travo

Ruang ME & Pompa Air

Pohon
Ketapang

Pohon
Kelapa

Pohon 
Cemara

MATERIAL BATU ALAM

MATERIAL KAYU

Penggunaan kanopi pada pedestrian 
untuk memberikan kenyamanan pada 
pengguna fasilitas.

Vegetatation barrier pada area depan 
dengan tunjuan memberikan privasi 
area penginapan dari area parkir.

Peletakan drop off 
dekat dengan lobby dan 
fasilitas pengunjung. Permainan kontur 

untuk memberikan 
akses view pantai pada 
area tengah site. 

Kanopi Pedestrian
Vegetation Barrier

Drop Off Pengunjung

Cut & Fill

Joglo Kontemporer

TEPIAN AIR

PROMENADE / 
ESPLANADE

DERMAGA

RUANG TERBUKA

AKTIVITAS

ASPEK 
ARSITEKTURAL

ASPEK 
KETEKNIKAN

ASPEK SOSIAL 
BUDAYA



D E S A I N

26

A N D H I K A  A R Y A G A  S A M P U R N O  /  6 1 1 6 0 1 3 8K O N S E P

KONSEP DESIGN BANGUNAN PENGINAPAN 
WATERFRONT ARCHITECTURE

KONSEP DESIGN AMPHITHEATER 
WATERFRONT ARCHITECTURE

Aspek sosiA budAYA & ketektikAn (struktur)

Aspek ketektikAn (struktur)

Konsep Atap Joglo Kontemporer

Drywall System

Ruang Serbaguna Outdoor Space

Permainan Lanskap

Atap Bitumen

Batu Alam Insulation Foam

Penggunaan bentuk 

design bangunan joglo 

ASDADASDASD

Design bangunan dengan menggunakan konsep bebas plafon dan 

memberikan bukaan pada bagian atap joglo kontemporer sehingga sirkulasi 

udara dapat mengalir pada area interior dan menjadi lebih sejuk.

Penggunaan dinding Drywall untuk 

meninggkatkan privasi penginapan dari 

kebisingan bandara, dengan melapisi 

dinding menggunakan insulation foam.

Design amphitheater / permainan landscape di buat 

dengan memberikan meja kecil dengan tujuan untuk 

memanfaatkan ruangan saat tidak digunakan sebagai 

amphitheater menjadi area outdoor dinning / ruang bersantai.

Memanfaatkan lahan 

kontur pada site dengan 

permainan kontur sebagai 

fasilitas Amphitheater yang 

berlokasi di dekat restaurant.

Penggunaan material Atap 
Bitumen pada bangunan.

Batu Alam pada 
bagian luar sebagai 
penahan termal

Lapisan dinding bagian dalam 
menggunakan insulation foam 
untuk meminimalisir kebisingan.

Penghawaan / Sirkulasi Udara

Soundproofing Wall

Fasilitas Bersantai & Outdoor Restaurant

Fasilitas Amphitheater

kontemporer, dengan 

menyesuaikan bahan & material 

untuk merespon site yang berlokasi di pinggir 

pantai (meminimalisir terjadinya korosi ,dsb)
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